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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangiriedari satu
variabel dependent (terikat) yaitu pemahaman konsep siswa pada mata
pelajaran ekonomi dan variabehdependent (bebas) yaitu Model
Pembelajaran Kooperatif Tipehink Talk Write (TTW) Sedangkan objek

penelitian adalah siswa kelas X di SMA Negeri 8 @ary.

3.2 Metode Penélitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tade
eksperimen kuasi. Menurut Nana Syaodih (2005: 2&gperimen disebut
kuasi, karena bukan merupakan eksperimen murnpitstperti murni,
seolah-olah murni. Eksperimen ini biasa juga disetksperimen semu.
Karena berbagai hal, terutama berkenaan dengaropiolan variabel,
kemungkinan sukar sekali dapat digunakan eksperimeni.

Eksperimen kuasi bisa dilaksanakan minimal kalaypatia
mengontrol satu variabel saja meskipun dalam bemtatching, atau
memasangkan karakteristik, kalau bisa random lekik. Penelitian ini
mengkaji perbedaan antara peningkatan pemahamasegkosiswa

menggunakan model pembelajaran kooperatif ttpek talk write dengan
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peningkatan pemahaman konsep siswa menggunakan peydeelajaran
konvensional.

Metode eksperimen kuasi yang dilakukan pada péeunelihi yaitu
dengan cara memberikan dua perlakuan yang bertseiadap objek
penelitian. Model pembelajaran kooperatif tijpenk talk write diberikan
kepada kelompok eksperimen dan model pembelajamveksional

diberikan kepada kelompok kontrol.

3.3 Desain Penélitian

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan lijeme
eksperimen semu(quas experiment) dengan desain - penelitian
menggunakarr etest-Posttest Non Equivalent Control Group Design.

Dalam penelitian ini dilakukan pada 2 kelas yaiglak pertama
yang diberikan perlakuan penggunaan model pemia&fajeooperatif tipe
think talk write (kelas eksperimen) dan kelas kedua tidak dibetakean
apa-apa (kelas kontrol).

Desain ini dibedakan dengan adanya pretest sebpkmakuan
diberikan. Karena adanypretest, maka pada desain penelitian tingkat
kesetaraan kelompok turut diperhitungkBretest dalam desain penelitian
ini juga dapat digunakan untuk pengontrolan sessastik (statistical
control) serta dapat digunakan untuk melihat pengaruh lpeataterhadap

capaian skofgain score).
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Desain dalam penelitian ini bila dibuat bagan duakbagai berikut:

Tabel 3.1

Desain Penelitian

Kelas Pre tes Perlakuan Pos tes
Kelas Eksperimen £ X Toe
Kelas Kontrol Tk y Tak
Keterangan:

X . Dikenakan perlakuan(treatment ) dengan penerapan model

pembelajaraiCooperative tipe Think Talk Write (TTW)

- :Tidak dikenakan perlakugimeatment).

T1e: Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok ekspe

Toe: Tes akhir (setelah perlakuan ) pada kelompogeksen

T Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kbntro

Tok: Tes akhir (setelah perlakuan) pada kelompok kbntr

Dalam pengambilan data penelitian dilakukan sebdarB/gdua)
kali, yaitu sebelum eksperimen dan setelah ekseeimatau sebelum dan
sesudah pembelajaran. Pengambilan data yang dadakusebelum
perlakuan disebupre test sedangkan pengambilan data yang dilakukan

setelah perlakuan disehpdst test.
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3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data diperoleh melalui bebersgpa, yaitu:

1. Wawancara, merupakan bentuk komunikasi verbal anfzeneliti
dengan guru bidang studi, semacam percakapan untrkperoleh
informasi. Pada penelitian ini dilakukan secaraasefanpa terikat oleh
pertanyaan tertulis agar dapat berlangsung luwegate arah yang
terbuka.

2. Observasi, digunakan untuk memperoleh data hasijdresiswa dalam
kegiatan pembelajaran di kelas. Pengambilan ddékulian dengan
pengamatan langsung di kelas mengenai kondisi siswa

3. Tes, digunakan untuk memperoleh data tingkat pemahakonsep
siswa (aspek kognitif) yang dilakukan setelah tkahadengan model
Cooperative Learning Tipe Think Talk Write (TTW). Teknik
pengumpulan data ini dengan cara melakulmst-test di akhir
pembelajaran melalui tes tertulis.

» Pretest adalah tes yang dilaksanakan sebelum kegiatambela
mengajar dengan suatu perlakuan yang diberikanintahtuk
mengetahui tingkat pengetahuan siswa pada matgielayang
bersangkutan.

« Post test adalah tes yang dilakukan setelah proses belajar
mengajar selesai. Tujuannya adalah untuk mengesaingrapa
besar tingkat penguasaan siswa terhadap materi telab

diberikan.
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3.5 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian merupatata mentah
yang belum memilki makna sehingga perlu diolatet®#H dahulu. Karena
data yang diperoleh melalui instrumen merupakaa #agantitatif maka
pengolahannya melalui teknik statistik. Prosedungydilakukan dalam
analisis data secara garis besar:

1) Menghitung atau memeriksa kelengkapan dan kebertai@nyang
diperoleh dari lembar jawaban tes tertulis yanghetliisi oleh
responden.

2) Memberi skor mentah dengan skala 100 pada datadipampleh.

3) Nilai siswa yang diperoleh dari pre tes dari masmaging kelas
kemudian diurutkan dan dikelompokkan atas kelomgimkggi,
sedang dan rendah.

Namun untuk mempermudah perhitungan (analisis dateka
banyaknya siswa tiap kelompok dibuat. Masing-magelpmpok terdiri
atas 10 siswa.

4) Memeriksa kondisi distribusi data
Dengan melihat kondisi distribusi data melalui mgirmalitas dan
homogenitas, akan memberikan ketepatan dalam mémenjenis
uji statistik yang digunakan (parametrik atau narametrik).

5) Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan mempgkha syarat-

syarat yang harus dipenuhi.
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3.6 Prosedur Pendlitian
3.6.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan melakukan pemeliti
awal di SMA Negeri 8 Bandung dan berdiskusi dengamu mata
pelajaran ekonomi kelas X untuk memperoleh kejelasangenai
pemahaman konsep siswa. Selanjutnya yaitu menentk&kas
yang akan diberikan perlakuan atdareatment sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Setelah dilakukan penelitian awal dan berdasarkasil h
diskusi dengan guru mata pelajaran maka diperoaskX-1
sebagai kelas kontrol yang dikenakan model pendraiaj
konvensional dan kelas X-3 sebagai kelas ekspeyiamen

dikenakan model kooperatif tigénink Talk Write.

3.6.2 Tahap Penyusunan Soal
Dalam penelitian. ini menggunakan soal berupa tes
pemahaman pada pokok bahasan perilaku konsumepraodinsen.
Bentuk tes berupa pilihan ganda berjumlah 20 soal.
Soal penelitian tersebut disusun dengan langkajikén
sebagai berikut:
1. Menentukan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran {iaRg)

terdapat dalam silabus.
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2. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang mengakwkok
bahasan, aspek soal, nomor soal, dan jumlah itai so

3. Menyusun soal (instrumen) berdasarkan kisi-kisi.

4. Membuat skenario pembelajaran.

5. Mengkonsultasikan instrumen dengan kedua dosen

pembimbing dan guru mata pelajaran ekonomi kelas X.

3.7 Analisis Instrumen Pendlitian

Dalam menentukan soal yang layak diberikan kepadwas

Pengolahan uji coba soal meliputi :

3.7.1Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan &tgkgkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatiwimen yang valid atau
sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, ingmman yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah. Tes validitastiumen dilakukan dengan
teknik analisis item instrumen, yaitu dilakukan gam mengkorelasikan
masing-masing pertanyaan dengan jumlah skor untasing-masing
variabel. Dalam uji validitas ini digunakan tekritrelasi product moment

dengan rumus :

L MEx)-axay
TN x)-Ex PNy - (E )

(Suharsimi Arikunto, 2006 : 170)
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Keterangan:

rxXY Koefisisen korelasi antara variable X dan Y

> X Jumlah skor tiap item dari seluruh respondemetitian

> Y  =Jumlah struktural salah satu item dari kes#lan responden
penelitian

> X 2 = Jumlah skor X yang dikuadratkan

> Y2 =Jumlah skor Y yang dikuadratkan

> XY =Jumlah perkalian X dan Y

N = Jumlah responden penelitian

Dalam hal ini nila r XY diartikan sebagai koeéisi korelasi

sehingga kriterianya adalah :

rxy <0,20 : Validitas sangat rendah

0,20 - 0,39 : Validitas rendah

0,40 - 0,59  : Validitas sedang/cukup

0,60 - 0,89 : Validitas tinggi

0,90 - 1,00 : Validitas sangat tinggi

Untuk uji validasi masing-masing butir soal tesiateni (X) yang

menggunakan skor penilaian 0 dan 1, digungkaduct moment.
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Setelah pengujian instrumen terhadap item soal yaaggukur
pemahaman konsep ekonomi, berikut merupakan hasiluji validitas

item soal secara keseluruhan :

Tabel 3.2
Validitas Item
No Soal thitung trabel Keterangan
1-10 0,37-0,68 0,35 valid
11-20 0,37-0,73 0,35 valid
21-30 0,42 -0,77 0,35 valid

Sumber : Lampiran 3
Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa semua iteryatikan valid dan

untuk selanjutnya layak untuk dijadikan alat ujnpktian.

3.7.2Uji Réeliabilitas

Menurut Arikunto (2006:178) “Uji reliabilitas alddn suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk dapat digpmasebagai
pengumpul data karena instrument tersebut sudalk-bladi.” Uji
reliabilitas menunjukan sejauh mana instrument dapamberikan hasil
pengukuran yang konsisten apabila pengukuran di@kberulang-ulang.
Pengukuran reliabilitas tersebut dilakukan denganggunakan rumus
sebagai berikut :

2(r33)

rll=|———————

1+71/21/2
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Keterangan :
ril = koefisien reliabilitas yang dicari
r1/2 r1/2 = koefisien antara skor-skor setiap atatersebut

Jika r hitung > r tabel pada taraf signifikan 5%de item (butir soal)

reliable dan sebaliknya bila r hitung < r tabel gddraf signifikan 5%

maka butir soal tersebut tidak reliable sekaligdakt memenuhi prasyarat.

Berdasarkan perhitungan reliabilitas dengan memaigan 30 item
soal maka didapatkan hasil sebesar 0,72. Hasikletdebih besar dari
0,37 (0,72 > 0,37) sehingga dapat dikatakan baHatapangumpul data

dalam penelitian ini akurat dan reliabel.

3.7.3 Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu ahudtau tidak

terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak mesang siswa untuk
mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soa terlalu sukar
akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan titakpunyai
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkeaa
(Daryanto,2088:179).

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualita$ ymag baik di
samping memenuhi validitas dan reliabilitas, adaldanya keseimbangan

dari tingkat kesulitan soal tersebut.
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Rumus yang digunakan peneliti untuk menganalisigkat kesulitan

soal adalah :

Dengan : P = indeks kesulitan untuk sebagr soal
B = banyaknya siswa yang menjawab besizasbutir soal

JS = Jumlah seluruh siswa pesesta te

(Daryanto,2008:182)

Kriteria yang digunakan adalah makin kecil indeksy diperoleh,

makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, makin basdeks yang diperoleh,

makin mudah soal tersebut.
Adapun kriteria indeks kesulitan soal itu adalabesgi berikut :

Tabel 3.3

Kriteriaindeks kesulitan soal

Nilai Antara Interpretasi

0 - 0,30 soal kategori sukar
0,30 -0,70 soal kategori sedang
0,70-1,00 soal kategori mudah

(Daryanto, 2004:182)
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumug yelah

dipaparkan diatas, didapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 3.4

Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Kriteria Jumlah Soal
0,30 - 0,70 sedang 20 soal
0,70 -1,00 mudah 10 soal

Sumber : Lampiran 3

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa item soal dakamelitian ini
tidak ada yang termasuk kategori sukar. Dari 3t iswal yang dibuat,
hanya 10 soal saja yang termasuk kategori mudadngkdn kebanyakan

bahkan hampir 60 % dari keseluruhan termasuk ketsgdang.

3.7.4 Daya Pembeda

Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu sdak un
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggadesiswa yang
berkemampuan rendah. Angka yang menunjukkan besdaya pembeda
disebut indeks kesukaran, indeks diskriminasi (gagmbeda) ini berkisar
antara 0,00 sampai 1,00. Hanya bedanya, indek&&esutidak mengenal

tanda negatif (-), tetapi pada indeks diskrimirzaia tanda negatif.

Dengan demikian ada tiga titik pada daya pembeia: ya

Anggi Nuraeni, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



38

-1,00 «—— 0,00&—> +1,00

daya pembeda daya pembeda aya pdembeda

negatif rendah tinggi (positif)
(Daryanto, 2008:184)

Cara menentukan daya pembeda (D):
Untuk itu perlu dibedakan bagi kelompok kecil @uog dari 100)
dan kelompok besar (100 orang ke atas).
1. Untuk kelompok kecil
Seluruh kelompok testee dibagi dua sama besar, &flénpok
atas (JA) dan 50% kelompok bawah (JB). Seluruh igahges,
dideretkan mulai dari skor teratas sampai terbavaéindibagi 2.
2. Untuk kelompok besar
Untuk kelompok besar biasanya hanya diambil kekiutabnya
saja, yaitu 27% skor teratas sebagai kelompok (@rsdan 27%
skor terbawah sebagai kelompok bawah (JB).
Rumusan yang digunakan untuk menganalisis daya e¢dsmb
adalah sebagai berikut :

D= B B =Pa—Ps

A 4
Dimana :
J : jumlah peserta tes
JA : banyaknya peserta kelompok atas
JB : banyaknya peserta kelompok bawah
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BA . banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal itu dengan benar
BB banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab soal itu dengan benar
Pa - BA :proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
JA benar (ingat, P sebagai indeks kesuRar
Ps = BB :proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
JB
Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda
Nilai Antara Interpretasi
0,00 - 0,20 jelekpoor)
0,21 - 0,40 cukufsatisfactory)
0,41 - 0,07 baikgood)
0,71-1,00 baik sekalexcellent)

(Daryanto, 2008:186)

Berdasarkan hasil uji daya pembeda dapat diketabklalui tabel

berikut:
Tabel 3.6
Uji Daya Pembeda
Daya Pembeda Kriteria Jumlah Soal
0,00 -0,20 Jelek 1 soal
0,21-0,40 Cukup 24 soal
0,41-0,70 Baik 5 soal

Anggi Nuraeni, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

Sumber: Lampiran 3




40

Berdasarkan hasil pengujian daya pembeda diatpaf dé&ketahui
bahwa tidak ada item soal yang termasuk kategogatabaik. Item soal
yang termasuk kategori baik pun hanya 5 soal &ajakan ada satu item
soal yang termasuk kategori jelek. Meskipun rata-it&m soal termasuk
kategori cukup tetapi soal-soal tersebut masih klayatuk digunakan

sebagai instrumen penelitian.

3.8 Analisis Data
Setelah data terkumpul, data diolah dan dianalesrgan langkah-

langkah sebagai berikut :

3.8.1 Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas maka langkah-langkah yditgmpuh

dalam penelitian ini adalah :

a. Menghitung mean skor kelompok

b. Mencari dan menghitung deviasi standar

c. Membuat daftar frekuensi observai)(dan frekuensi ekspektasi

(f.) dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut:

Menentukan banyaknya kelas (k) dengan rumus :

1) k=1+3,3logn

2) Menentukan panjang kelas (p) dengan rumus :
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P =r/k dimana r = rentang skor
d. Menentukan nilai baku z, dengan menggunakan rumus :

bk - M

Z= _
S I_||1_|2| v Ei= nxa

e. Mencari harga chi-kuadrag?j dengan rumus:

XZ — Z ':.fp_fe}:
fe

* Menentukan derajat kebebasan
* Menentukany2 dari daftar tabel

Fo

frekuensi pengamatan

Fe = frekuensi yang diharapkan
f. Penentuan normalitas

Membandingkan hargg niwung denganapel. Jika :x* hitung < X tabel.

data berdistribusi normaf® hitung > e, data berdistribusi tidak

normal.
(Riduwan, 2003: 188)

3.8.2 Uji Homogenitas
Untuk menentukan homogenitas dalam penelitian ditgkukan

langkah-langkah berikut ini :
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a. Menentukan varians dari dua sampel yang akan diuji

homogenitasnya
b. Menghitung nilai F dengan menggunkan rumus :

SZ

SZ

(e

F =

=~

dengan %s= varians yang lebih besar
% = varians yang lebih kecil
kebebasan (dk)(m; — 2)
c. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengani Fildari tabel
F hitung < F tabel , aylh kedua sampel homogen
F hitung > F tabel , aylh kedua sampel tidak homogen
(Riduwan, 2003; 184)

3.8.3Uji Hipotesis

Apabila data tes kemampuan meningkatkan pemahaman
berdistribusi normal dan homogen, maka untuk menbpigotesis
digunakan statistik parametrik yaitu uji t sampeldasangan dengan

tes dua ekor sesuai rumus berikut:

Untuk uji statistik parametrik digunakan uji t meaampel

berpasangan dengan tes dua ekor sesuai rumustberik
(= M,-M,
2 2
2X2Y [, 1
N, +N, -2||N, N,

(Suharsimi Arikunto, 2007: 311)
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1 = mean modetooperative learning tipe think

<

dengan :

talk write

<

2 = mean skor tingkat pemahaman konsep siswa

1N N2 = jJumlah siswa

X = deviasi setiap nigidani,

y = deviasi setiap niadari mearnt,;

Adapun cara untuk mengkonsultasikggn§ dengandyy adalah :

a. Menentukan derajat kebebasan dki; (— 1) + (N, — 1)

b. Melihat tabel distribusi t untuk tes dua ekor patimaf
signifikansi tertentu, misalnya pada taraf 0,05uataterval

kepercayaan 95%.

C. Bila thwung > tepe Maka disimpulkan Hditerima. Dengan kata

lain Hy ditolak.
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